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BAB  II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem merupakan kumpulan unit fungsi yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.1 Teknologi informasi merupakan suatu istilah dengan cakupan arti yang cukup luas. Secara umum, teknologi informasi adalah suatu bidang yang menggeluti sekitar pemanfaatan teknologi untuk menghasilkan informasi, mengelola, menyimpan, mentransfer dari suatu bentuk ke bentuk yang lain, memindahkan informasi tersebut sehingga menjadi lebih mudah untuk digunakan oleh pemakainya

2.2 Konsep Dasar Informasi

2.2.1 Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.2 Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian – kejadian adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah menjadi suatu model untuk dihasilkan informasi.

1. Ian Sommerville, Software Enginering (Rekayasa Perangkat Lunak) / Edisi 6 / Jilid 1, Jakarta, Erlangga, 2003, hal.20.

2. Edhy Sutanta, Sistem Basis Data, Andi Yogyakarta, 1996, hal. 95.

2.2.2 Pengertian Sistem Informasi
Sistem Informasi adalah salah satu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, bersifat manajerial dan kegiatan strategi suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan.3
2.3 Konsep Basis Data

Teknologi yang berhubungan dengan sistem informasi adalah basis data. Bagaimana data dibuat, diorganisir, disimpan, diakses, dipelihara dan dikontrol. Semakin maju instansi atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi akan semakin besar dan bervariasi. Untuk itu dibutuhkan basis data yang masih sesuai dengan perkembangan dari instansi atau perusahaan.

Keterkaitan antara basis data dan data program yang mengelolanya merupakan pertimbangan sendiri. Dan mengingat basis data sangat dibutuhkan dalam perkembangan perangkat lunak yang direncanakan, maka dibutuhkan pengetahuan mengenai basis data.

Basis data itu merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam tata cara yang khusus. Atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data.

Suatu sistem basis data terdiri atas empat komponen, yaitu :

1. Data yang secara fisik menyimpan informasi – informasi.

2. Database Management System ( DBMS ) yaitu perangkat lunak yang mengelola basis data.
3.    Edhy Sutanta, Sistem Basis Data, Andi Yogyakarta, 1996, hal. 95.

3. Data Description Language ( DDL ) dan Data Manipulation Language            ( DML ) yaitu bahasa basis data yang berfungsi untuk mendeskripsikan data ke DBMS dan juga memberi fasilitas untuk perubahan, pemeliharaan dan pengelolaan basis data.

4. Program aplikasi yang memudahkan pengguna akhir untuk menggunakan data dan mendapatkannya sebagai informasi yang sesuai.

Dalam merancang basis data istilah – istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan desain sistem antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.
3. Data Value ( nilai atau isi data ) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen ( atribute ).

4. Record / Tuple adalah kumpulan elemen – elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record – record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda – beda data valuenya.

6. Database ( basis data ) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan             ( relasi ) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan suatu instansi atau perusahaan dalam batasan – batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berarti tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk basis data sendiri.
7. Database Management System ( DBMS ) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.

2.4 Mekanisme Operasional Pendataan Tamu

2.4.1 Check in Langsung :

· Resepsionist memberikan daftar kamar yang disediakan dan menjelaskan fasilitas setiap masing – masing jenis kamar beserta harganya.
· Menanyakan menginap di kamar jenis apa dan mengisikan registration form, dimana pengisian data tamu diambil dari kartu identitas tamu.

· Kartu identitas bisa dilayani : ( KTP, SIM, Paspor ) sebagai jaminan selama tamu menginap di hotel

2.4.2 Pesan Kamar  Order :

· Receptionist / penerima tamu memberikan daftar jenis kamar yang disediakan dan menjelaskan fasilitas setiap masing – masing jenis kamar beserta harganya.
· Menanyakan menginap di kamar jenis apa, checkin untuk hari dan tanggal berapa ?

· Karyawan hotel memeriksa apakah kamar yang dipesan tamu ada atau tidak.

· Jika ada kamar, tamu memberikan alamat / nomor telepon yang bisa dihubungi untuk klarifikasi apakah tamu akan meginap apa tidak..

· Saat akan melakukan checkin, tamu yang memesan mengisikan registration form dan meninggalkan kartu identitas sesuai dengan tamu yang menginap.
2.4.3 Pembatalan

· Pesanan akan hangus jika konfirmasi pembatalan dilakukan di bawah 1 hari tanggal checkin.

2.5 Pengertian WAP
WAP ( Wireless Application Protocol ) adalah suatu protocol yang memungkinkan internet dapat diakses oleh ponsel dan perangkat wireless lainnya. WAP membawa informasi secara online melewati internet langsung menuju ponsel atau klien WAP lainnya. Dengan adanya WAP, berbagai informasi dapat diakses setiap saat hanya dengan menggunakan ponsel.

Ada tiga bagian utama dalam akses WAP, yaitu perangkat wireless yang mendukung WAP, WAP Gateway sebagai perantara dan server sebagai sumber dokumen. Dokumen yang berada dalam web server dapat berupa dokumen HTML, PHP maupun WML. Dokumen WML khusus ditampilkan melalui browser dari perangkat WAP. Sedangkan dokumen HTML dan PHP yang seharusnya ditampilkan melalui web browser, sebelum dibaca melalui browser WAP diterjemahan terlebih dahulu oleh gateway agar dapat menyesuaikan dengan perangkat WAP.

4. Ridwan Sanjaya, Onno W Purbo, Membuat Aplikasi W@P Dengan PHP, Elexmedia Komputindo. Jakarta 2002., hal. 2.
Saat ponsel ingin meminta sebuah informasi yang ada di server, ponsel harus melewati WAP Gateway dulu. Begitu juga sebaliknya. Proses pengiriman informasi dari ponsel ke WAP Gateway dan sebaliknya menggunakan jaringan komunikasi nirkabel ( wireless ) yang masih memiliki keterbatasan, terutama pada kecilnya bandwidth yang ada. Kecilnya bandwidth tersebut tidak cocok jika dipergunakan untuk memproses informasi lewat protocol HTTP. Protokol HTTP berfungsi untuk mengatur pengiriman informasi dari client menuju server dan sebaliknya. Untuk mengatasi kesenjangan ini, diciptakanlah WAP Gateway. Fungsi WAP Gateway adalah untuk meneruskan permintaan informasi dari ponsel menuju server lewat HTTP Request dan sebaliknya dari server menuju ponsel lewat HTTP response.

2.6 Compilation WML
Salah satu proses yang terjadi dalam dunia WAP adalah pada saat WAP Gateway menerima informasi dari server, WAP Gateway ini mengubah informasi tadi yang mula – mula berwujud script menjadi kode – kode yang bisa dimengerti oleh WAP Emulator atau ponsel. Proses perubahan ini disebut kompilasi                 ( compilation ). Hasil dari proses pengkompilasian script WML yang nanti akan dikirim ke ponsel disebut dengan nama WAP Binary XML ( WBXML ).

Selain berfungsi agar script bisa dimengerti oleh WAP Emulator dan ponsel, kompilasi ini juga berfungsi untuk “mengkompres” ukuran file menjadi lebih kecil. Sebagai contoh script yang berukuran 244 bytes bisa terkompres menjadi hanya berukuran 151 bytes saja lewat proses compilation ini. Dengan ukuran yang lebih kecil, informasi tersebut dapat terkirim dengan lebih cepat.

2.7 Keuntungan dan Kelemahan WAP
2.7.1 Keuntungan Standar WAP :
· Tidak adanya kepemilikan metode dalam mengakses internet dengan standar WAP baik pada isi maupun layanan.

· Network yang independent karena WAP bekerja pada seluruh jaringan selular yang ada seperti CDPD, CDMA, GSM, PDC, PHS, TDMA, FLEX, ReFLEX, Iden, TETRA, DECT, DataTAC, Mebitex dan jaringan selular masa depan yang saat ini sedang dikembangkan seperti GPRS dan 3G.
· Metode WAP telah diadopsi oleh hampir 95 % produsen telepon selular di seluruh dunia dalam memanfaatkan wireless internet access dan sedang diimplementasikan pada semua frekuensi.

· WAP adalah salah satu standar protocol dan aplikasinya, yakni WAP browser yang dapat digunakan pada seluruh sistem operasi terkenal termasuk Palm OS, EPOC, Windows SE, FLEXOS, OS/9, Java OS dan lain sebagainya.

· Dengan menggunakan teknologi GPRS, perhitungan akses dihitung berdasarkan jumlah bit yang terkoneksi yang harganya bisa bervariasi menurut provider yang digunakan. Dan harganya biasanya relatif murah dengan perhitungan per-byte.

2.7.2 Kelemahan WAP
· Konfigurasi telepon selular untuk service WAP masih termasuk sulit.

· Jumlah telepon selular yang mendukung WAP belum terlalu banyak, tetapi semakin lama akan semakin bertambah sesuai dengan perkembangan.
· Protocol lain seperti SIM Application Toolkit dan MexE ( Mobile Station Application Execution Environment ) secara luas didukung dan didesain untuk bersaing dengan WAP.

2.8 Bahasa Pemrograman pada WAP
Untuk menuliskan kode – kode WML dan sekaligus mengujinya disediakan perangkat lunak sebagai berikut :

· Web Server

Untuk bisa menguji aplikasi – aplikasi yang dibuat, diperlukan web server. Cara paling mudah dalam melakukan percobaan secara lokal adalah menggunakan Personal Web Server ( PWS ), Apache atau Xitami sebagai web server sehingga aplikasi yang dibuat dapat dipastikan berjalan sesuai dengan harapan sebelum diupload di internet.
· WAP Editor

Untuk mempermudah dalam pembuatan WAP site, dapat menggunakan editor khusus seperti Waptor, DotWap atau dapat melalui Dreamweaver dan juga program teks editor yang sederhana seperti Notepad atau Wordpad.

· WAP Browser

Untuk melihat halaman WAP yang dibuat dapat menggunakan ponsel yang mendukung WAP atau untuk PC dapat menggunakan WAP Emulator seperti Winwap, Klondike atau M3Gate.

2.8.1 Struktur WML
Secara umum beberapa perintah WML terlihat mirip dengan HTML. Namun terdapat perbedaan dalam struktur penulisan dokumen WML. Jika sebuah dokumen HTML hanya terdiri atas dua bagian utama, yaitu header dan body, dokumen WML mempunyai header template            ( optional ) dan beberapa body yang disebut dengan cards. Susunan dokumen secara lengkap ini disebut dengan deck. Sama seperti HTML, untuk menyusun dokumen WML diperlukan kode khusus yang dinamakan dengan tag. Berikut susunan hirarki dalam WML yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini.
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Hirarki dalam WML

2.8.2 WML Text Style
Seperti halnya HTML, WML dapat juga menampilkan teks secara tebal, miring ataupun dengan garis bawah. Pada dasarnya, terdapat dua pengelompokkan dalam memformat teks, yaitu Physical Style yang memformat teks secara fisik teks dan Logical Style yang memformat teks berdasarkan kandungan teks yang telah disepakati secara internasional.
2.8.3 Physical Style
Physical Style adalah jenis format yang diberikan pada teks berdasarkan tag yang memang digunakan untuk mengatur tebal, miring ataupun garis bawah pada teks.5 Tag – tag yang bisa digolongkan ke dalam Physical Style adalah :

· <b> ….. </b>


untuk menebalkan teks

· <i>  ….. </i>


untuk membuat teks terlihat miring

· <u>  ….. </u>


untuk menggarisbawahi teks

· <big>  …..  </big>
untuk membesarkan teks

· <small>  …..  </small>
untuk mengecilkan teks

2.8.4 Logical Style
Sedangkan logical style adalah jenis format yang diberikan pada teks berdasarkan kesepakatan internasional terhadap kandungan             teks  tertentu.6  Saat  ini  untuk  memberikan  penekanan  teks (  emphasis  ) 

5,6  Ardiansyah & Akhmadi, Aplikasi Pemrograman W@P, Elexmedia Komputindo. Jakarta 2003. hal. 13-14

menggunakan huruf miring. Jika suatu saat standar internasional mengubah penekanan teks menggunakan garis bawah, secara otomatis yang diformat menggunakan logical style akan berubah menyesuaikan standar yang baru.
Tag – tag yang bisa digolongkan ke dalam logical style adalah :

· <em>  …..  </em>
untuk memberikan penekanan terhadap teks
· <strong>  …..  </strong>
untuk menyatakan teks dengan penekanan yang kuat.
Karena lebar layar ponsel yang cukup kecil, ukuran huruf lebih disarankan menggunakan ukuran yang kecil (<small>  …..  </small> ). Selain menghemat layar, agar teks yang tampil tidak berantakan dan memanjang ke bawah karena hal tersebut cukup menyulitkan pengguna ponsel membaca informasi di dalamnya. Jika ukuran yang dihasilkan    <big>  …..  </big> untuk memperbesar teks tidak seperti yang diharapkan ( kurang besar ), dapat dilakukan penambahan tag tersebut hingga sampai ukuran yang dimaksud terpenuhi.

2.8.5 WML Input
Salah satu cara untuk menjawab tentang bagaimana mengumpulkan informasi dari para pengunjung adalah dengan menyuruh mereka memasukkan data yang mereka miliki dalam wujud teks. Teks itu bisa berupa gabungan antara huruf, karakter lainnya dan angka.

Salah satu tag dalam WML yang berfungsi untuk menciptakan user input dimana pengunjung harus memasukkan informasi ke dalamnya berupa teks adalah <input>. Sama seperti HTML dimana salah satu fungsi <input> adalah untuk membuat text-box, WML juga menggunakan <input> untuk menciptakan semacam text-box yang akan dipakai pengunjung sebagai tempat penulisan teks.
2.8.6 WML Link
Link dalam dunia website dan WAP dibuat oleh tag yang sama, yaitu <a>. Huruf “a” dalam tag itu sendiri merupakan singkatan dari anchor. Sebagaimana dalam dunia website dan HTML, tag <a> dalam WAP memiliki atribut yang selalu menemani tag <a> itu, yaitu href yang merupakan kependekan dari hyperlink reference. Guna atribut ini adalah untuk menentukan tempat yang akan dituju link itu.

Dengan begitu, untuk membuat link di dalam situs WAP, cukup menuliskan elemen semacam ini :

<a href=“tujuan”>link<a/>
Tujuan bisa berupa card lain atau URL lain.

2.8.7 WML Script
Bahasa WML memiliki beberapa keterbatasan, misalnya tidak dapat melakukan validasi pada inputan yang diberikan oleh user atau tidak dapat berinteraksi dengan user dan keterbatasan lainnya.

Untuk meminimalkan keterbatasan tersebut, dapat digunakan WML Script yang berfungsi seperti program kecil yang berjalan pada sisi client. WML Script berasal dari ECMA Script Language. Seperti halnya Java Script dan Jscript, akan tetapi memiliki format yang lebih ramping sehingga sesuai untuk jaringan wireless dan telepon selular.
Inti dari WML Script adalah statement IF dan FOR sebagai elemen penting dari suatu script. WML Script tidak tersimpan pada WML dokumen seperti halnya script HTML, akan tetapi WML Script disimpan pada file yang terpisah dengan WML file dan diakses melalui URL. WML Script merupakan program yang berorientasi pada fungsi dan dalam satu file WML Script dimungkinkan terdapat banyak fungsi.

Cara kerja dari WML Script adalah ketika WML Script diakses melalui URL, maka WML Script akan dieksekusi pada konteks yang berbeda dengan WML Card sehingga variabel yang digunakan pada WML Script tidak digunakan oleh WML Card. Selanjutnya, kontrol dikembalikan pada WML dokumen ketika WML Script selesai dieksekusi.

2.9 WAP Gateway
Fungsi WAP Gateway adalah untuk meneruskan permintaan informasi dari ponsel menuju server lewat HTTP Request dan sebaliknya dari server ke ponsel lewat HTTP Response.7
Untuk melihat kemampuan gateway dalam menerjemahkan dokumen sehingga dapat dibaca oleh microbrowser, berikut ini diagram yang berisi susunan dari WAP Gateway.


7. Ardiansyah & Akhmadi, Aplikasi Pemrograman W@P, Elexmedia Komputindo. Jakarta 2003. hal. 6
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Susunan Gateway WAP
· WPD
: WAP Diagram Protocol adalah layer transport yang digunakan untuk mengirim dan menerima pesan / data melalui segala macam pembawa pesan di jaringan, termasuk SMS, USSD, CSD, CDPD, IS-136 paket data dan GPRS.
· WTLS
:  Wireless Transport Layer Security adalah sebuah layer keamanan yang menyediakan kemampuan enkripsi sehingga keamanan transaksi yang dibutuhkan oleh aplikasi seperti e-commerce dapat terpenuhi.

· WTP
:  WAP Transaction Protocol adalah layer pendukung transaksi. Layer ini menambahkan reliability ke datagram service yang disediakan oleh WDP.

· WSP
:  WAP Session Protocol adalah layer yang menyediakan sesi layer lightweight untuk efisiensi pertukaran data di antara aplikasi.

· HTTP Interface  :  digunakan untuk melayani penerimaan WAP content dari Internet menggunakan ponsel.

2.10 PHP
PHP – yang memiliki kepanjangan rekursif “ PHP : Hypertext Prepocessor ” – bukan merupakan bahasa pemrograman. PHP adalah bahasa scripting open source yang ditulis menggunakan sintaks bahasa C, Java dan Perl yang sederhana dan mudah dipelajari.

Script PHP menyatu dengan file HTML, dieksekusi dan bekerja di komputer server ( server side ). Saat ini, PHP banyak digunakan untuk membangun web site yang dinamis.

PHP berbeda dengan CGI / Perl yang berisi banyak perintah untuk menggenerate sebuah file HTML. PHP juga berbeda dengan bahasa scripting client side, seperti Java Script, yang dieksekusi dan bekerja di komputer client.

Script PHP dieksekusi dan bekerja di komputer server. Kemudian script PHP mengirimkan hasil eksekusi ke komputer client melalui jalur HTTP.

2.11 MYSQL
Database telah menjadi bagian dalam kehidupan manusia. Sebuah pekerjaan akan terasa berat jika tidak didukung oleh database. Contoh, keberadaan database dirasakan penting dalam pekerjaan di bank, universitas dan perpustakaan.

Contoh lainnya adalah beberapa fasilitas di internet yang tidak mungkin berjalan tanpa adanya dukungan database, seperti search engine, e-commerce dan website berita. Database yang berjalan dan dikendalikan di komputer dinamakan database server.


8. Muhammad Imansyah, PHP dan MySQL Untuk Orang Awam. Maxikom, Jakarta 2003. hal 1

Salah satu database server yang cukup dikenal saat ini adalah MySQL. Database server keluaran T.c.X. data KonsultAB, sebuah perusahaan IT Swedia ini menawarkan berbagai keunggulan dibandingkan database lain. Berikut ini adalah beberapa keunggulan MySQL :

· Mampu menangani jutaan user dalam waktu yang bersamaan..
· Mampu menampung lebih dari 50.000.000 record.

· Sangat cepat mengeksekusi perintah.

· Memiliki user privilege sistem yang sangat mudah dan efisien.

Selain itu MySQL juga menyediakan dukungan open source. Setiap pengguna MySQL diizinkan mengubah source untuk keperluan pengembangan atau menyelaraskan spesifikasi database sesuai kebutuhan.

2.12 APACHE
Untuk menjalankan PHP dan MySQL, anda membutuhksn web server. Web server yang juga dikenal dengan istilah HTTPD ( Hypertext Transfer Protocol Daemon ) atau HTTP server adalah service yang bekerja untuk melayani request dari HTTP client ( web browser ) ke komputer server.
PHP dan MySQL dapat bekerja sama dengan banyak web server. Salah satu web server yang dikenal dan sudah terbukti ketangguhan serta konektivitasnya dengan PHP dan MySQL adalah Apache.

2.13 Hubungan Apache, PHP dan MySQL
Apache, PHP dan MySQL adalah tiga sekawan yang bekerja di komputer server untuk melayani request dari komputer client melalui jalur HTTP. Apache bertugas sebagai penjaga gawang komputer server.

Ketika komputer client menyampaikan request, Apache akan memeriksa apakah request ini membutuhkan PHP. Jika ya – ditandai dengan ekstensi .php – maka Apache akan mengirimkan request tersebut kepada PHP.

Selanjutnya PHP akan memeriksa bagian mana dari request tersebut yang membutuhkan pelayanannya, yang ditandai dengan tag pembuka dan penutup PHP ( <?php … ?> ). PHP akan menjawab request untuk melakukan sesuatu dan mengirimkannya kembali ke Apache. Selanjutnya tugas Apache adalah menyampaikan hasil jawaban PHP kepada komputer client melalui jalur HTTP.
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